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ABSTRAK  

 

Diketahui bahwa pendataan pada UPPB pada Dinas Perkebunan dan Peternakan Provinsi Kalimantan Selatan 

tersebut masih dilakukan dengan cara ditulis dalam buku secara manual yang masih tersebar dan belum tersusun 

dengan rapi. Keadaan ini kemudian menimbulkan beberapa permasalahan yaitu sulitnya mengetahui jumlah bahan 

karet yang dijual kepada UPPB dan pemantauan terhadap kebun karet serta kondisinya, dan pencatatan terhadap 

para petani yang terdaftar di UPPB. Sistem informasi ini dirancang menggunakan metode pemrograman PHP dan 

MySQL sebagai penyimpanan databasenya. Dengan adanya Sistem Informasi ini diharapkan dapat membantu 

kegiatan berbagai proses pengelolaan data pada UPPB dengan mudah, cepat dan lebih terkontrol dengan lebih 

baik dan dinamis. Kedepannya, sistem informasi ini dapat dikembangkan dari sisi bahasa pemrograman selain 

pemrograman web, seperti pengembangan menggunakan bahasa pemrograman mobile. 
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ABSTRACT  

 

It is known that data collection on the UPPB at the Plantation and Livestock Service of South Kalimantan 

Province is still carried out by manually writing it in books which are still scattered and not neatly arranged. This 

situation then gives rise to several problems, namely the difficulty of knowing the amount of rubber sold to UPPB 

and monitoring rubber plantations and their conditions, and recording farmers registered with UPPB. This 

information system was designed using PHP and MySQL programming methods as database storage. With this 

Information System, it is hoped that it can help various data management processes at UPPB easily, quickly and 

better controlled and dynamically. In the future, this information system can be developed in terms of 

programming languages other than web programming, such as development using mobile programming 

languages. 
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PENDAHULUAN 

Karet merupakan komoditas yang sangat penting peranannya dan menjadi motor penggerak dalam 

memajukan sentra ekonomi di daerah-daerah berkembang karet. Selain itu, perusahaan besar yang bergerak di 

bidang karet telah mendatangkan pendapatan bagi pemerintah berupa pajak dan pungutan perusahaan. Karet juga 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan produktivitas melalui perluasan areal tanam baru dan penanaman 

kembali kebun karet. Namun, efisiensi perkebunan karet rakyat masih lebih rendah dibandingkan perkebunan 

karet milik negara. Hal ini disebabkan keterbatasan modal untuk membeli bibit unggul serta pupuk dan cairan 

pembeku. Komersialisasi bahan olahan karet ini masih belum adil bagi perkebunan karet rakyat. Petani memiliki 

posisi tawar yang lemah, sehingga petani hanya dapat berperan sebagai penerima harga dari pembeli, dalam hal 

ini asosiasi produsen dan pembeli karet. 

Kelembagaan dalam agribisnis karet memegang peranan yang sangat penting dalam upaya pengembangan 

agribisnis karet terutama dalam upaya peningkatan taraf hidup petani, kelembagaan berfungsi sebagai pelayanan 

kegiatan teknis dan pengembangan usaha kelompok pekebun dalam pengolahan dan pemasaran bahan olahan 

karet (Bokar). Maka dari itu untuk menyelesaikan masalah pada paragraf di atas dibentuklah sebuah lembaga 

bernama UPPB atau Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (bahan olah karet) melalui Permentan Nomor 38 

Tahun 2008, UPPB merupakan sebuah program yang dibuat oleh pemerintah yang tujuannya adalah untuk 
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mensejahterakan para petani karet yang tergabung di dalamnya. Dinas Peternakan dan Perkebunan (Dispundak) 

Provinsi Kalimantan Selatan terdapat lembaga UPPB yang beroperasi di daerah provinsi Kalimantan Selatan. 

Dalam pengoperasiannya pertama-tama UPPB Dispundak Kalsel membeli bokar dari petani karet yang 

tergabung dalam program UPPB, Selanjutnya bokar tersebut akan dijual kembali ke perusahaan yang akan 

membeli bokar tersebut. Dengan ini petani akan lebih mendapatkan untung daripada harus menjualnya ke 

pengepul dengan harga yang lebih murah. Namun dalam melakukan kegiatannya, UPPB Dispundak Kalsel masih 

dilakukan secara manual menggunakan buku untuk mencatat semua transaksi penjualan dan pembelian. Serta 

menggunakan dokumen fisik untuk penyimpanannya yang rentan akan terjadinya kerusakan dan kehilangan. 

Karena menggunakan dokumen fisik maka para pengurus UPPB Dispundak Kalsel kesulitan dalam pencarian 

datanya. 

Dengan mengembangkan sebuah sistem informasi yang mempermudah para pengurus UPPB Dispundak 

Kalsel dengan membuat aplikasi berbasis web dan MySQL sebagai penyimpanan basis datanya. Sistem informasi 

ini juga bisa mengolah data penjualan dan pembelian lebih cepat, serta pencarian data yang lebih cepat dan efisien 

yang disusun dengan judul “APLIKASI PENGUMPULAN DAN PENDISTRIBUSIAN KARET GETAH PADA 

DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN PROVINSI KALIMANTAN SELATAN”. 

 

METODE  

Teknik pengumpulan dalam pengumpulan data dan referensi dibagi menjadi beberapa tahapan : Observasi, 

Wawancara dan Studi Dokumen. Dan untuk tahapan pengembangan perangkat lunak dibagi menjadi 4 tahapan : 

1) Pembuatan Sistem, 2) Perancangan Sistem : Model, Database, Antarmuka., 3) Pembuatan Aplikasi,  

4)  Pengujian Sistem. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Perancangan aplikasi 

Aplikasi ini dirancang untuk memudahkan pengguna dalam pengolahan data penjualan dan membuat sistem 

mengatasi permasalahan sistem yang lama menggunakan aplikasi ini pengguna dapat dengan cepat mendapatkan 

informasi yang menyediakan informasi mengenai produk dan harga bahan karet pada UPPB Disbunnak Kalsel 

agar proses transaksi menjadi lebih efisien. d 

1) Sistem yang Sedang Berjalan 

Adapun analisis sistem atau prosedur yang lama pada UPPB Disbunnak Kalsel ini adalah sebagai berikut 

: 

 

Gambar  1. Sistem yang berjalan 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2) Sistem Usulan 

 
Gambar  2. Sitem Usulan 

3) Use Case Diagram 

 
Gambar  3. Use Case Diagram 

 
4) Sequence Diagram  

(1) Sequence Diagram Admin 

 
Gambar  4. Sequence Diagram Admin 



(2) Sequence Diagram Petani 

 

 
Gambar  5. Sequence Diagram Petani 

5) Class Diagram 

 
Gambar  6. Class Diagram 

2. Hasil Tampilan Aplikasi 

1) Tampilan Halaman Login 

 
Gambar  7. Tampilan Halaman Login 

2) Tampilan Form Tambah Data Petani 



 

 

Gambar  8. Tampilan Halaman Tambah Data Petani 

 
3) Tampilan Form Tambah Data Barang 

 
Gambar  9. Tampilan Forn Tambah Data Barang 

 
4) Tampilan Form Tambah Data Pembelian Barang Pokok 

                                  

Gambar  10. Tampilan Form Tambah Data Pembelian Barang Pokok 

 
5) Tampilan Form Tambah Data Bantuan Pembeku 



 

Gambar  11. Tampilan Form Tambah Data Bantuan Pembeku 

 
6) Tampilan Laporan Data Petani 

 
Gambar  12. Tampilan Laporan Data Petani 

7) Tampilan Laporan Jadwal Petani

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  13. Tampilan Laporan Jadwal Petani 



8)   Tampilan Laporan Pengambilan Pembelian 

 
Gambar  6. Tampilan Laporan  

PENUTUP 

1. Kesimpulan  

Kesimpulan dari hasil penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Dengan dibuatnya aplikasi pengurus tidak lagi memerlukan ruang penyimpanan yang luas karena 

semua data yang dimasukkan akan disimpan di dalam database. 

2) Aplkasi dapat memasukkan data petani, data barang, data barang masuk, data transaksi dengan 

mudah dan cepat, karena sudah tidak ditulis manual di buku. 

3) Pencarian data dilakukan dengan cepat dan efisien sehingga mempermudah para pengurus UPPB. 

 

2. Saran 

Adapun saran agar aplikasi ini dapat berjalan dengan baik, ada beberapa hal yang perlu dilakukan dalam 

penggunaan serta pengembangannya, antara lain: 

1) Bisa dikembangkan dengan platform android agar dapat diakses dimana saja dan kapan saja. 

2) Menambahkan fitur pembayaran virtual via bank dan dompet virtual lainnya. 

3) Pada aplikasi ini kedepannya dapat dikembangkan dalam bentuk Mobile, agar memberikan 

kemudahan akses dalam mendapatkan pelayanan dan informasi bagi penduduk Kelurahan Murung 

Keraton 
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